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ٱقۡرَأۡ بِٱسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلَقَ ١  خَلَقَ ٱلۡإِنسَٰنَ مِنۡ عَلَقٍ ٢  ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡأَكۡرَمُ ٣  ٱلَّذِي عَلَّمَ بِٱلۡقَلَمِ ٤ عَلَّمَ ٱلۡإِنسَٰنَ مَا لَمۡ يَعۡلَمۡ ٥

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya[footnoteRef:1] [1:  Departement Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Terjemah Surah Al-A’alaq ayat 1-5] 
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Rohman, Ahmad Taufiq Hidayatur  2022. Pembentukan Minat Literasi Melalui Learning Community  Di Perpustakaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah  Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing Abu Yazid Adnan Quthny, M.H.I., Muhammad Hifdil Islam, M.Pd.

Kata Kunci : Literasi, Learning Community, Perpustakaan

Pentingnya Perpustakaan sebagai penunjang learning community dalam pembentukan minat literasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, sehingga membuat para santri lebih aktif melakukan kegiatan literasi. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan kondisi Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo. 2) Mendeskripsikan upaya pengurus Perpustakaan dalam memaksimalkan learning community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.3) Mendeskripsikan pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala Bagian Umum, Kepala Sub.Bagian Kedaerahan, dan Kepala Perpustakaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
   
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan program pembentukan minat literasi melalui learning community yaitu proses dan hasil pembelajaran diperoleh dari bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antara teman, antara kelompok dan antara yang tahu dan yang belum tahu.

Pada pelaksanaan program ini minat literasi para santri menjadi lebih baik, dan mengalami peningkatan. Selain karena learning community yang menarik, fasilitas perpustakaan sangat memadai dalam menunjang program ini.                             
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PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc114148372]Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:2] [2: UU No. 20 Tahun 2003, tentangSistemPendidikan Nasional, hlm 2] 

Menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dilakukan oleh semua manusia dan tidak memandang jenis kelamin, sebagaimana hadits nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr yang berbunyi :
طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ
Artinya :“Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim perempuan” (HR. Ibnu Abdil Barr).[footnoteRef:3] [3: Imam Al-Zarnuji, Ta’limulMuta’allim, (Surabaya: BalaiBuku,tt) hlm 7] 


Dalam dunia pendidikan yang ada pada saat ini, menunjukkan perkembangan pendidikan yang begitu pesat. Disatu sisi harapan yang dibebankan pada dunia pendidikan sangat banyak. Tetapi disisi lain, dunia pendidikan mempunyai banyak masalah yang menghambat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar disekolah. Salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan adalah masalah sarana.
Masalah sarana pendidikan yang dihadapi sekolah antara lain, sarana penunjang pendidikan belum sepenuhnya maksimal. Hal ini bisa dilihat misalnya sarana belajar seperti perpustakaan yang kurang lengkap. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah penyediaan sumber  belajar atau sarana dan prasarana sekolah. Sebab sumber  belajar yang memadai akan dapat mempermudah terlaksananya proses belajar mengajar.
Pesantren Zainul Hasan Genggong pada awal berdirinya lebih masyhur dengan sebutan pesantren Genggong dan merupakan pesantren salafiyah yang tertua di Kabupaten Probolinggo Jawa Timur. Seratus enam tahun jauh sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, Pesantren Zaiul Hasan Genggong telah berdiri dan sampai sekarang masih tetap eksis baik dari segi pengembangan kelembagaan pendidikan pesantren maupun satuan pendidikannya termasuk pengembangan sarana prasarana didalamnya. Dalam pengembangannya. Pesantren di sesuaikan dengan kebutuhan zaman serta akan terus di kembangkan menjadi pesantren yang memiliki jati diri salafi dan satuan pendidikannya di pertegas dengan sebutan pendidikan berbasis mutu dan salafi.[footnoteRef:4] [4: Aziz,Abd.filsafat Pesantren Genggong.(Yogyakarta,deepublish,2014)hlm.01] 

Pesantren Zainul hasan Genggong didirikan oleh K.H. Zainul Abidin pada tahun 1839 M / 1250 H. di lanjutkan oleh K.H. Mohammad Hasan pada tahun 1865- 1952 m, K.H. Hasan Saifourizdall pada tahun 1952-1991 M. Kemudian KH. Mohammad Hasan Mutawakkil Alallah, SH. M.M. pada tahun 1991 samapai sekarang yang terletak pada Desa Karangbong Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo.
Pada saat kepemimipinan K.H. Hasan Saifouridzall Pesantren berkembang pesat termasuk dalam pendidikan formal dan non formal. Saat itu juga pula beliau mendirikan berbagai sarana prasarana sebagai penunjang. Agar semua kegiatan pendidikan berjalan maksimal. Salah satunya sebuah Perpustakaan Genggong.[footnoteRef:5] [5: 150. Tahun Menebar Llmu Di Jalan A.L.L.A.H, (Probolinggo, Rakhmad Abadi,1975) hlm.106] 

Pendidikan di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong menitik beratkan kepada mencetak kader-kader muslim dan muslimah yang bermanhaj ahlusunnah waljamaah dan menjadi seorang yang beriman dan berakhlaq. Untuk fasilitas di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong cukup memadai, di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong terdapat beberapa lembaga sekolah seperti MTS, SMP, Wustho, Ulya, MAU, MAK, SMA, SMK, MA Unggulan, MA Model dan juga Universitas Zainul Hasan yang semua lembaga masing-masing tersebut memiliki sarana yang sangat memadai seperti perpustakaan, internet, lab bahasa, lab ipa, ruang praktek, masjid, klinik kesehatan, lapangan olah raga, dan juga ruang kelas yang dilengkapi oleh projector dan layar projector, dan juga kipas angin yang membuat pembelajaran di dalam kelas tetap nyaman. Didalam Pesantren santri tetap mendapatkan fasilitas yang cukup memadai dalam proses pembelajaran seperti, terdapat perpustakaan di dalam pesantren yang berisi buku-buku dan kitab-kitab yang bisa di pelajari kapanpun oleh santri. 
Perpustakaan menjadi salah satu sentra informasi bagi masyarakat. Termasuk juga santri sebagai sentra informasi. Perpustakaan di tuntut memiliki sarana dan prasana yang memadai bagi pustakawan. Kata memadai ini dalam artian Perpustakaan harus benar-benar memiliki fasilitas yang bisa memberikan informasi yang akurat bagi pengunjung,memberikan rasa nyaman kepada siapa saja yang berada di perpustakaan tersebut. Sejak ditemukannya mesin cetak untuk mencetak buku dan sumber belajar cetak lainnya, hingga sekarang media cetak masih menduduki posisi kunci dalam menunjang proses belajar mengajar, buku, jurnal, modul, dan lain-lain, hal tersebut banyak diandalkan untuk menunjang proses belajar manusia.
Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumber informasi semestinya dijadikan sebagai kunci utama dalam proses pendidikan dan pelatihan yang ada. Baik di lingkungan Madrasah dan Pesantren pada umum nya. Namun kenyataannya masih jauh dari harapan. Perpustakaan Genggong masih belum sepenuhnya maksimal, hal ini ditandai dengan rendahnya pengunjung di Perpustakaan Genggong dan kurangnya kesadaran bahwa belajar harus mencari sendiri informasi atau jawaban atas persoalan yang mereka hadapi.
Rendahnya pengunjung di Perpustakaan Genggong menunjukkan bahwa minat literasi santri sangat rendah. Aktifitas baca & tulis dikalangan santri sudah mulai tergantikan dengan teknologi, apalagi ketika masa pandemi covid-19 tahun lalu yang menjadikan sistem pembelajaran serba online.Sehingga minat literasi para santri semakin rendah. Dan mereka cenderung kecanduan dengan dunia digital.
Maka dari itu, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,harus semakin berkembang pula konsep Perpustakaan, yang perlu menyesuaikan diri bukan hanya menangani koleksi sumber informasi dalam bentuk media cetak saja. Tetapi harus membuka diri untuk masuknya media audio visual dan kemungkinan besar masuknya inovasi dan metode baru yang lebih menarik. Sehinga aktifitas perpustakaan tidak monoton. Yakni hanya sekedar membaca dan meminjam buku.
Oleh karena itu penelitian ini lebih memfokuskan kepada pembentukan minat literasi melalui learning community  di Perpustakaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.
B. [bookmark: _Toc114148373]Fokus Penelitian
Dari latar belakang di atas, penelitian ini lebih difokuskan pada pembentukan minat literasi melalui learning community  di Perpustakaan Pondok Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.
C. [bookmark: _Toc114148374]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan  di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.?
2. Apa upaya Pengurus Perpustakaan untuk memaksimalkan Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.?
3. Bagaimana pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.?
D. [bookmark: _Toc114148375]Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk:
1. Mendeskripsikan kondisi Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.
2. Mendeskripsikan upaya pengurus Perpustakaan dalam memaksimalkan learning community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.
3. Mendeskripsikan pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.
E. [bookmark: _Toc114148376]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.
1. Manfaat teoritis
Adapun manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap lingkungan Pondok Pesantren yang bersangkutan dan peserta didik atau santri dalam rangka memanfaatkan Perpustakaan yang telah ada secara optimal. Manfaat lainnya yaitu untuk mecapai keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan learning community baik dalam pembelajaran tentang hal keagamaan maupun umum.


2. Manfaat praktis
a. Manfaat Praktis bagi Peneliti
1) Menambah wawasan dan pemikiran praktis dalam penggunaan Perpustakaan dalam pembentukan minat literasi melalui learning community pada lingkungan sekolah maupun lingkungan Pondok Pesantren.
2) Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi peneliti sebagai calon pendidik guna menambah wawasan dan memperluas pemahaman berfikir terhadap strategi Perpustakaan dan juga learning community.
b. Manfaat Praktis bagi Pembaca 
1) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Perpustakaan dalam pembentukan minat literasi melalui learning community.
F. [bookmark: _Toc114148377]Kajian Penelitian Terdahulu
Ada beberapa karya yang dapat dijadikan perbandingan maupun rujukan yang peneliti angkat kaitannya dengan pembahasan mengenai “Pembentukan minat literasi melalui learning community  di Perpustakaan Pondok Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo”. Beberapa kajian serupa dan memiliki keterkaitan dengan substansi penelitian ini dapat disebutkan antara lain :
1. Skripsi yang disusun oleh Novie Arista, mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah dasar, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas ahmad dahlan Yogyakarta, tahun 2016 dengan judul “pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar bagi siswa” skripsi ini mendeskripsikan pemanfaatan dari perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar dalam keberhasilan pembelajaran pada peserta didik.
2. Skripsi yang disusun oleh Lina Rahmawati mahasiswa jurusan Tarbiyah/PAI, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, tahun 2016 dengan judul “Penerapan Metode Learning Community dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Keterampilan Interaksi Sosial pada Siswa Kelas XI IPA2 di SMA 1 Gebog Kudus”. Skripsi ini mendeskripsikan dan menganalisa tentang keterampilan interaksi social dalam hal ini adalah keterampilan berinteraksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Dan juga, penerapan learning community dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan keterampilan interaksi social. Hasilnya dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa learning community dalam penerapannya sangat baik karena sudah dibimbing oleh guru PAI yang terdiri dari 3 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
3. Skripsi yang disusun oleh Annis Vitriani Anwar, mahasiswa program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, Tahun 2017 dengan judul “Pemanfaatan Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar bagi peserta didik di SDN 63 Cilalang desa Balangtaroang kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba”. Skripsi ini mendeskripsikan tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan pedagogic dan sosiologis.
4. Skripsi yang disusun oleh Rizka Fitrianingsih mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2016 dengan judul “Pemanfaatan Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Man Wlingi Blitar”. Skripsi ini mendeskripsikan dan menganalisa tentang pemanfatan sumber belajar pada materi Pendidikan islam dalam meningkatkan hasil belajar. Hasilnya dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam sudah maksimal dengan menggunakan berbagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, dalam pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar terdapat beberapa factor penghambat dan factor pendukungnya. 
5. Skripsi yang disusun oleh Didi Yanuar Ikhsani mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2015 dengan judul “Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Disekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Peterongan Jombang”. Skripsi ini mendeskripsikan dan menganalisa tentang pemanfataan sumber belajar dan mengetahui kendala serta pendukung dari pemanfaatan sumber belajar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan interview, observasi, dan dokumentasi

[bookmark: _Toc114148378]BAB II
LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _Toc114148379]Kajian Teori
1. Perpustakaan
a. Pengertian perpustakaan
Menurut kamus “The Oxford English Dictionary”, kata “Library” atau perpustakaan mulai digunakan dalam bahasa inggris pada tahun 1374, yang berarti sebagai “suatu tempat buku-buku diatur untuk dibaca, dipelajari atau dipakai sebagai bahan rujukan”.
Pengertian perpustakaan ini pada abad ke-19 berkembang menjadi “suatu gedung, ruangan atau sejumlah ruanganyang berisi koleksi buku yang dipelihara dengan baik, dapat digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu.
Pada tahun 1970, The American Library Association menggunakan istilah perpustakaan untuk suatu pengertian yang luas, yaitu termasuk pengertian”pusat sumber belajar, pusat pendidikan, pusat informasi, pusat dokumentasi, dan pusat rujukan”. Sama halnya dengan yang digambarkan UNESCO bahwa perpustakaan ialah suatu koleksi buku-buku, jurnal-jurnal, dan bahan bacaan, serta audio visual lainnya yang terorganisasi, dan jasa-jasa staf (pustakawan) yang mampu memberikan dan menginterpretasikan bahan-bahan semacam itu yang dibutuhkan untuk memenuhi keperluan informasi, penelitian, pendidikan dan rekreasi para pengunjungnya.
Seperti tercantum dalam Keputusan Presiden RI nomor 11, disebutkan bahwa “perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.
Maka secara sederhana pengertian perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber  belajar yang menghimpun berbagai informasi dalam bentuk buku dan non buku yang dapat dimanfaatkan oleh pemakai (guru/dosen, siswa/mahasiswa, dan mayarakat) dalam upaya mengembangkan kemampuan dan kecakapannya.Jika dilihat dari pengertian tersebut, hakikat perpustakaan adalah pusat sumber  belajar dan sumber informasi bagi pemakainya.[footnoteRef:6] [6: Rosalin, Elin. 2008. Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi.Bandung: PT Karsa Mandiri Persada.18-20.] 

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku-buku (non book material)yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.
Dapat disimpulkan mengenai perpustakaan sekolah adalah suatu unit atau lembaga yang menghimpun dan mengelola bahan-bahan pustaka dan hasil penelitian ilmiah yang digunakan sebagai informasi oleh setiap yang membutuhkan informasi dari perpustakaan.Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari program penyelenggaraan pendidikan.
Didalam UU No 2 tahun 1989  tentang sistem pendidikan nasional, bahwa setiap satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan sumber  belajar. salah satu sumber belajar yang amat penting yang harus ada di sekolah adalah perpustakaan.
b. Ciri-ciri perpustakaan
Ciri utama sebuah perpustakaan adalah sekumpulan buku disebuah ruangan. Tentu saja pendapat ini ada benarnya, tetapi tidak mutlak benar. Sebab sebuah ruangan dengan sejumlah koleksi buku mungkin saja bukan perpustakaan, bisa took buku, dan bisa pula gudang buku. Ciri perpustakaan adalah mengelola sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka bukan hanya buku-buku, tetapi juga berupa buku (nonbook material) seperti majalah, surat kabar, brosur, micro film, peta, globe, gambar, dan banyak lagi bahan jenis pustaka. 
Ciri utama sebuah perpustakaan ialah adanya unsur pakai terhadap koleksi yang dimiliki. Jadi, pepustakaan bukanlah hanya sekedar koleksi buku, bukan sekedar “fosil ilmu pengetahuan”, melainkan sebuah koleksi buku yang berfungsi untuk dimanfaatkan.
c. Fungsi Perpustakaan 
Perpustakaan mempunyai fungsi sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, dan antara penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat sekitar yang dilayani. Berikut fungsi-fungsi perpustakaan antara lain :
1) Jantung dari semua program pendidikan di setiap institusi, yakni harus mampu membantu dan menjadi pusat dari kegiatan-kegiatan akademis lembaga pendidikannya. 
2)  Pusat alat-alat pengajaran atau instructional materials center. Dalam hal ini mampu memperlancar jalannya proses belajar serta praktik-praktik pembelajaran, perpustakaan dapat memberikan/ menyediakan bahan-bahan dan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh para guru dalam pembelajaran dikelas, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. 
3) Clearing house (pusat pengumpulan/penyimpanan) bagi semua penerbitan dari dan tentang daerahnya maupun alam, sebagaimanadalam salah satu tugas pokok perpustakaan yakni thepreservation of knowledge. Fungsi ini sangat penting sekali bagi setiap lembaga pendidikan, karena dengan adanya clearing house setiap orang akan mudah mencari keterangan-keterangan , data-data, bahan-bahancomparative, bahan-bahan mentah tentang tentang daerahnya atau suatu bidang pengetahuan tertentu dalam usaha-usahanya melakukan research atau lain-lainnya. 
4) Social center dan pusat kegiatan kultural masyarakat setempat. Perpustakaan harus terbuka bagi pengunjung dari berbagai kalangan masyarakat yang sangat luas untuk mempergunakan fasilitas-fasilitas dan jasa-jasa yang disediakan oleh perpustakaan itu. 
d. Peran Perpustakaan 
Peranan yang dapat dijalankan oleh perpustakaan anatara lain adalah sebagai berikut: 
1) Secara umum perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitian, reservasi, dan pelestarian khasanah budaya budaya bangsa, serta tempat rekreasi yang sehat, murah, dan bermanfaat. 
2) Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung didalam koleksi perpustakaan dengan para pemakainya. 
3) Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi antara sesame pemakai, dan antara penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat sekitar yang dilayani. 
4) Perpustakaan dapat pula berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca. Kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya baca, melalui penyediaan berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
5) Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, dan motivator bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya. 
6) Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan umat manusia. Sebab berbagai penemuan, sejarah, pemikiran dan ilmu pengetahuan yang telah ditemukan pada masa yang lalu, yang direkam dalam bentuk tulisan atau bentuk tertentu yang disimpan di perpustakaan.
7) Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota masyarakat dan pengunjung perpustakaan. Mereka dapat belajar secara mandiri (otodidak), melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan, dan mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan.
8) Petugas perpustakaan dapat berperan sebagai pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai atau melakukan pendidikan pemakai (users education), dan pembinaan serta menanamkan pemahaman tentang pentingnya perpustkaan bagi orang banyak. 
9) Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam keadaan baik, semua hasil karya umat manusia yang ternilai harganya.
10) Perpustakaan dapat berperan sebagai ukuran (barometer) atas kemajuan masyarakat dilihat dari intensitas kunjungan dan pemakaian perpustakaan. Sebab masyarakat yang sudah maju dapat ditandai dengan adanya perpustakaan yang sudah maju pula. Sebaliknya masyarakat yang sedang berkembang biasanya belum memiliki perpustakaan yang memadai dan representative
11) Secara tidak langsung, perpustakaan yang berfungsi dan telah dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, dapat ikut berperan dalam mengurangi dan mencegah kenakalan remaja, seperti tawuran, penyalahgunaan obat-obat terlarang, dan tindak insipliner. 
12) Perpustakaan dapat berperan aktif dalam mencari/menelusuri, membina, dan mengembangkan serta menyalurkan hobi/kegemaran, minat dan bakat yang dimiliki oleh masyarakat melalui berbagai kegiatan yang dapat diselenggarakan oleh perpustakaan.[footnoteRef:7] [7: Elin Rosalin, “Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi”, 20-28.  ] 

2. Learning Community
a. Pengertian Learning Community
Learning community dalam bahasa Indonesia di terjemahkan menjadi komunitas belajar. Komunitas belajar adalah sekelompok orang yang melakukan pertukaran nilai-nilai umum atau keyakinan dan secara aktif bersepakat untuk belajar bersama satu dengan yang lain. Learning community harus dapat dibangun untuk menjawab permasalahan pendidikan, penguatan, kompetensi, dan juga terkait masalah ketenagakerjaan.[footnoteRef:8] [8: Gede Sudirtha, “Membangun Learning Community danPeningkatanKompetensimelalui Lesson Study”, P-ISSN: 2303-288X E-ISSN: 2541-7207, Vol. 6, No. 1,April 2015, 31.] 

Learning community merupakan suatu komunitas belajar dilingkungan sekolah yang di dalamnya berlangsung proses belajar antara siswa dengan siswa, guru dengan siswa, guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah, sekolah dengan masyarakat.
Learning community adalah teknik dimana situasi belajar yang diciptakan berdasarkan konsep Contextual Teaching And Learning (CTL), dimana proses dan hasil pembelajaran diperoleh dari hasil bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antara teman, antara kelompok dan antara yang tahu dan yang belum tahu. Kata kunci dari learning community (komunitas belajar) adalah berbicara dan berbagi pengalaman dengan orang lain untuk menciptakan pembelajaran yang baik dibandingkan dengan belajar sendiri. Learning community atau komunitas belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. 
Teknik Learning Community (komunitas belajar) terfokus pada penerapan kelompok belajar yang homogen dalam proses pembelajaran sehingga terjadi komunikasi dua arah, tidak hanya berkomunikasi antar guru dengan siswa, tapi juga terjadi antar siswa dengan siswa maupun dengan lingkungan sekitar. Sehingga terjadi komunikasi dua arah yang menghasilkan pengetahuan dan pengalaman baru.[footnoteRef:9] [9: Mashudi, dkk, Desain model pembelajaran Inovatif Berbasis Kontruktivisme, STAIN Tulungagung Press (Tulungagung, 2013), 108.  ] 

b. Karakteristik Learning Community 
Komunitas belajar yang ada didalam sebuah kelas pada sebuah kegiatan pembelajaran akan sangat berpengaruh pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan pada akhirnya pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk mewujudkan sebuah komunitas belajar yang baik dan kohesif, didalam sebuah kelas harus terdapat berbagai karakteristik positif seperti :
1) Hubungan antara individu yang saling peduli satu sama lain 
2) Pengharapan guru yang tinggi akan hasil belajar siswa 
3) Inkuiri (proses mencari tahu) yang produktif dalam belajar 
4) Lingkungan belajar yang positif 
Menciptakan komunitas belajar (Learning community) bukanlah hal yang mudah bagi guru, akan tetapi harus dilakukan. Tidak ada proses kegiatan belajar yang baik yang dapat tercipta tanpa adanya komunitas belajar yang baik. Penciptaan kondisi yang sedemikian memerlukan berbagai tindakan dari guru apabila ia berharap semua upaya yang dilakukannya untuk membelajarkan siswa membuahkan hasil yang memuaskan.
3. Minat Literasi
a. Pengertian literasi
Literasi berasal dari kata Literacy (bahasa inggris) yang memiliki makna yaitu orang yang belajar. literasi memiliki beragam jenis, tidak hanya kemampuan membaca dan menulis namun juga dapat dihubungkan dengan kondisi saat ini perkembangan teknologi yang meningkat maka terdapat literasi informasi, literasi sains, dan literasi teknologi. Pada dasarnya kemampuan membaca adalah pondasi terpenting dalam keadaan perkembangan yang ada saat ini.[footnoteRef:10] [10:  Saeful Amri and Eliya Rochmah, „Pengaruh Kemampuan Literasi Membaca Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar‟, EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, 13.1 (2021), 53 https://doi.org/10.17509/eh.v13i1.25916] 

Dalam KBBI ( kamus besar bahasa Indonesia ) kata literasi memiliki arti kemampuan menulis dan membaca. Menurut Depdiknas (2004), literasi diartikan sebagai “keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan tidak hanya sekedar hidup dari segi finansial, tetapi juga sebagai suatu yang dibutuhkan untuk mengembangkan diri secara sosial, ekonomi dan  budaya dalam kehidupan modern.” Dari pernyataan Depdiknas tersebut literasi diarahkan kepada kemampuan seseorang dalam mengembangkan dirinya di bidang sosial, ekonomi dan budaya dari proses pembelajaran literasi.
Ajaran Islam memberikan perhatian yang besar terhadap budaya literasi yaitu budaya membaca, menulis, menghitung, memecahkan masalah dan merespon informasi. Al-Qur’an telah menjelaskan pentingnya literasi sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qur’an :

اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَۚ 
Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,". (QS. al-‘Alaq:1)

Ketika membaca sejarah perjuangan dakwah Nabi Muhammad SAW maka kita akan mendapati bahwa Nabi Muhammad SAW adalah seseorang Ummi, yang secara sederhana berarti tidak bisa membaca dan menulis. Hal ini dipertegas oleh Allah SWT dalam firmannya:
وَمَا كُنْتَ تَتْلُوْا مِنْ قَبْلِهٖ مِنْ كِتٰبٍ وَّلَا تَخُطُّهٗ بِيَمِيْنِكَ اِذًا لَّارْتَابَ الْمُبْطِلُوْنَ
Artinnya : “Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab sebelum (Al-Qur'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca dan menulis), niscaya ragu orang-orang yang mengingkarinya,”. (QS. al-Ankabut:48)
Jika dilihat dari ayat di atas secara dhohir, ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW itu tidak bisa membaca dan menulis. Namun, bukan berarti ketidakmampuan Nabi Muhammad SAW dalam membaca dan menulis tida ada hikmahnya. Justru hal ini untuk menghilangkan anggapan bahwa Al-Qur’an berasal dari Nabi Muhammad SAW.
Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW dilindungi oleh Ilmunya Allah SWT, yakni Ilmunya langsung dari Allah SWT dan menunjukkan kemurnian ajaran yang berasal dari Allah SWT dan kenabiannya, bukan dari hasil bacaan kitab-kitab terdahulu, sehingga menimbulkan sangkaan bahwa Islam adalah agama buatan Nabi Muhammad SAW, hasil dari inspirasi bacaan kitab-kitab terdahulu.
Oleh karena itu, Rasulullah SAW juga menjelaskan tentang pentingnya literasi. Sebagaimana dalam Hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Abdullah Ibn Mas’ud berikut :
عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بن مسعود رضى الله عنه قَالَ :تَعَلَّمُوا هَذَا الْقُرْآنَ ، فَإِنَّكُمْ تُؤْجَرُونَ بِتِلاَوَتِهِ بِكُلِّ حَرْفٍ عَشْرَ حَسَنَاتٍ ، أَمَا إِنِّى لاَ أَقُولُ بِ الم وَلَكِنْ بِأَلِفٍ وَلاَمٍ وَمِيمٍ بِكُلِّ حَرْفٍ عَشْرُ حَسَنَاتٍ
Artinya:“Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Pelajarilah Al Quran ini, karena sesungguhnya kalian diganjar dengan membacanya setiap hurufnya 10 kebaikan, aku tidak mengatakan itu untukالم , akan tetapi untuk Alif, Laam, Miim, setiap hurufnya sepuluh kebaikan.”[footnoteRef:11] [11: Kitab Silsilat Al Ahadits Ash Shahihah, no. 660.
] 


Dalam islam budaya literasi mendapat perhatian khusus. Bisa dilihat dari ayat dan hadits di atas. Ini menunjukkan bahwa literasi sangat penting bagi setiap manusia. 
Akan tetapi minat literasi tidak muncul begitu saja, melainkan ada suatu proses yang panjang dan tahapan yang dilakukan secara teratur & berkesinambungan. Disamping itu, rasa suka dan ketertarikan terhadap suatu hal yang ditunjukkan dengan tekad kuat untuk memberikan perhatian lebih, dilakukan dengan penuh kesadaran dan diikuti dengan rasa senang. 
Minat literasi adalah keinginan yang kuat dan disertai usaha untuk membaca & menulis. Seseorang yang mempunyai minat literasi yang kuat, tentunya akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membaca atas kesadaran nya sendiri.	
b. Jenis-Jenis literasi 
Menurut Ibnu Adji Setyawan istilah literasi sudah mulai digunakan dalam skala yang lebih luas tetapi tetap merujuk pada kemampuan atau kompetensi dasar literasi yakni kemampuan membaca serta menulis. Intinya, hal yang paling penting dari istilah literasi adalah bebas buta aksara supaya bisa memahami semua konsep secara fungsional, sedangkan cara untuk mendapatkan kemampuan literasi ini adalah dengan melalui pendidikan. Sejauh ini, terdapat 9 macam literasi, antara lain : 
1) Literasi Kesehatan 
merupakan kemampuan untuk memperoleh, mengolah serta memahami informasi dasar mengenai kesehatan serta layananlayanan apa saja yang diperlukan di dalam membuat keputusan kesehatan yang tepat.
2) Literasi Finansial 
yakni kemampuan di dalam membuat penilaian terhadap informasi serta keputusan yang efektif pada penggunaan dan juga pengelolaan uang, dimana kemampuan yang dimaksud mencakup berbagai hal yang ada kaitannya dengan bidang keuangan. 
3) Literasi Digital 
merupakan kemampuan dasar secara teknis untuk menjalankan komputer serta internet, yang ditambah dengan memahami serta mampu berpikir kritis dan juga melakukan evaluasi pada media digital dan bisa merancang konten komunikasi. 
4) Literasi Data 
merupakan kemampuan untuk mendapatkan informasi dari data, lebih tepatnya kemampuan untuk memahami kompleksitas analisis data. 
5) Literasi Kritikal 
merupakan suatu pendekatan instruksional yang menganjurkan untuk adopsi perspektif secara kritis terhadap teks, atau dengan kata lain, jenis literasi yang satu ini bisa kita pahami sebagai kemampuan untuk mendorong para pembaca supaya bisa aktif menganalisis teks dan juga mengungkapkan pesan yang menjadi dasar argumentasi teks. 
6) Literasi Visual 
adalah kemampuan untuk menafsirkan, menciptakan dan menegosiasikan makna dari informasi yang berbentuk gambar visual. Literasi visual bisa juga kita artikan sebagai kemampuan dasar di dalam menginterpretasikan teks yang tertulis menjadi interpretasi dengan produk desain visual seperti video atau gambar.
7) Literasi Teknologi 
adalah kemampuan seseorang untuk bekerja secara independen maupun bekerjasama dengan orang lain secara efektif, penuh tanggung jaab dan tepat dengan menggunakan instrumen teknologi untuk mendapat, mengelola, kemudian mengintegrasikan, mengevaluasi, membuat serta mengkomunikasikan informasi. 

8) Literasi Statistik 
adalah kemampuan untuk memahami statistik. Pemahaman mengenai ini memang diperlukan oleh masyarakat supaya bisa memahami materi-materi yang dipublikasikan oleh media. 
9) Literasi Informasi 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang di dalam mengenali kapankah suatu informasi diperlukan dan kemampuan untuk menemukan serta mengevaluasi, kemudian menggunakannya secara efektif dan mampu mengkomunikasikan informasi yang dimaksud dalam berbagai format yang jelas dan mudah dipahami. 
Sesuai uraian di atas kiranya dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis-jenis literasi pada dasarnya mencakup aspek-aspek perkembangan baik terkait dengan teknologi, informasi, elektronik, kesehatan, literatur akademik dan lain sebagainya. Semuanya bermuara pada bagaimana mengembangkan potensi individu untuk lebih tertarik dalam proses pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran.







B. [bookmark: _Toc114148380]Kerangka Konseptual
Perpustakaan



Upaya Pengurus Perpustakaan

Kondisi Perpustakaan




Melalui Learning Community



Minat literasi Santri
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[bookmark: _Toc114148381]BAB III
METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc114148382]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini mewujudkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oarang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan format deskriptif berupa kata-kata tertulis atau uraian dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.[footnoteRef:12] [12: Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 2.] 

Adapun yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif adalah “penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat penelitian secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu”.[footnoteRef:13] [13: Musa M. dan Nurfitri, Metodologi Penelitain, (Jakarta Fajar Agung Press, 2004), 8.] 

Jadi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan data yang ada, berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Penelitian ini mengandalkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci. Sesuai dengan penelitian ini, peneliti akan mencari data-data deskriptif tentang pembentukan minat literasi melalui Learning Community Di Lingkungan Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
1. [bookmark: _Toc114148383]Kehadiran Peneliti
Penelitian dalam pendekatan kualitatif mewajibkan peneliti hadir di lapangan, karena peneliti sebagai instrument utama dalam pengumpulan data secara langsung. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang dibutuhkan terbagi menjadi beberapa tahapan.Pertama, peneliti melakukan pendekatan pada Pengurus Sub.Bagian Kedaerahan, Kepala Bagian Umum dan Kepala Sub.Bagian Perpustakaan. Kedua, peneliti melakukan pra observasi di Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong. Ketiga, melakukan observasi, wawancara, dokumen-dokumen terkait dengan penelitian dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan sebagai pelopor hasil penelitian.[footnoteRef:14] [14: Lexy J Moleong.“Metodologi Penelitian Kualitatif”.(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 3.] 

Adapun sember data dalam penelitian ini adalah keseluruhan sumber informan, berupa orang-orang yang dapat memperkaya dan memperpadat informasi tentang persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian.Dalam hal ini, diambil beberapa orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang ada di wilayah penelitian.
1. [bookmark: _Toc114148384]Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari lapangan dan sumber asli atau dengan kata lain tidak melalui media perantara. Dalam penelitian ini informan yang akan diperoleh oleh peneliti adalah Pengurus Sub.Bagian Kedaerahan, Kepala Bagian Umum dan Kepala Sub.Bagian Perpustakaan PondokPusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong. Pemilihan informan penelitian ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa para informan benar-benar terkait dalam proses pembentukan minat literasi melalui learning community dalam lingkungan Perpustakaan Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang memberikan data untuk melengkapi data primer. Data sekunder yang digunakan yaitu melalui studi dengan cara mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, majalah, koran, internet atau karya tulis ilmiah lainnya ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto-foto atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.
1. [bookmark: _Toc114148385]Teknik Pengumpulan Data
Secara teoritis pengumpulan data dalam penelitian dalam kualitatif dapat melaui tiga cara yaitu: obervasi, wawancara, dan studi dokumentasi.[footnoteRef:15] Untuk mendapatkan data yang relevan sesuai dengan topik penelitian tersebut maka digunakan beberapa metode sebagai berikut:  [15:  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 223.] 

1. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah merupakan tehnik pengumpulan data dengan pengamatan langsung, dengan menggunakan mata tanpa ada bantuan untuk keperluan tersebut dengan perencanaan yang sistematik.[footnoteRef:16] Metode observasi ini digunakan untuk mengamati lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong. [16: Margono, Metodologi Peneitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2014), 158.] 

 Tabel 3.1 kegiatan Observasi
	No
	Fokus
	Indikator

	1
	1. Perpustakaan
	1. Kondisi
2. Pemanfaatan

	2
	2. Learning Community
	1. Penerapan
2. Upaya pengurus

	3
	3. Literasi
	1. Pelaksanaan
2. Respon 







2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas pernyataan itu.[footnoteRef:17] Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara terbuka, peneliti memberikan kebebasan dan mendorong subyek untuk berbicara secara luas. Peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada Pengurus Sub.Bagian Kedaerahan, Kepala Bagian Umum dan Kepala Sub.Bagian Perpustakaan di Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong. [17: Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 135.] 


Tabel 3.2 Kegiatan Wawancara
	No
	Fokus
	Indikator
	Narasumber

	1
	Perpustakaan
	1. Kondisi
2. Pemanfaatan
	Kepala bagian Perpustakaan

	2
	Learning Community
	1. Penerapa
2. Upaya pengurus
	Kepala Bagian Umum

	3
	Literasi Santri
	1. Pelaksaan
2. Respon 
	Kepala sub.bagian Kedaerahan



3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, kabar, majalah, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:18] Metode ini merupakan suatu caraatau teknik memperoleh data mengenai hal-hal atau variable yang berupacatatan, agenda dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. [18: Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,2014), 272.] 

Dalam penelitian ini yang menjadi dokumentasi penulis yaitu berupa data tertulis yang diambil dari Pengurus Sub.Bagian Kedaerahan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong, mengenai gambaran umum lokasi penelitian, baik data yang berhubungan dengan batas-batas wilayah geografi, keadaan Santri, tingkat pendidikan Santri serta data lainnya sekiranya dibuat sebagai pelengkap data penelitian.


Tabel 3.3 kegiatan Dokumentasi
	No
	Fokus
	Indikator

	1
	Perpustakaan
	1. Kondisi
2. Pemanfaatan

	2
	Learning Community
	1. Penerapan
2. Upaya pengurus

	3
	Literasi
	1. Pelaksanaan
2. Respon 







1. [bookmark: _Toc114148386]Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, kemudian mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih data yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:19] Adapun tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: [19: Sugiyono, M,etodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta Rosdakarya, 2008), hlm. 335.] 

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemiliham, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan tranformasi data yang muncul dari temuan-temuan lapangan. Menurut Riyanto reduksi data artinya, data yang harus dirampingkan, dipilih mana yang penting, disederhanakan, dan diabstraksikan.[footnoteRef:20] [20: Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020), 164.] 

Setelah data didapatkan, maka selanjutnya peneliti akan mengumpulkan data yang diperlukan dan menyimpulkan perlu dilakukan reduksi data. Dalam hal ini reduksi data sebagai suatu proses pemilihan, menfokuskan pada penyerdahanaan, pengabstarakan dan tranformasi data yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema serta polanya. Data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penyaringan data yang sudah terkumpul yang diperoleh pada saat wawancara dilaksanakan. Adapun data yang sudah direduksi makadapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang sesuatu yang diteliti.
2. Penyajian data
Penyajian data yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dari pengambilan tindakan.Penyajian data yang sering digunakan padadata kualitatif pada masa yang lalu adalah teks naratif.[footnoteRef:21] [21: Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 167.] 

Penyajian data dilakukan setelah proses pemilihan reduksi data. Penyajian data merupakan proses pemberian sekumpulan informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Proses penyajian data mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca. Dengan adanya penyajian data ini maka peneliti akan memahami apa yang sedang terjadi dalam penelitian dan apa yang akan dilakukan penelti dalam mengantisipasinya. 
Pemaparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang disajikan atau disampaikan untuk memberikan informasi, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Dalam penelitian ini maka peneliti mensajikan data dalam uraian diskriptif yang mudah dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-bagian dalam konteks kesatuan.
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.[footnoteRef:22] [22: Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 171.] 

Kegiatan analisis yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ada kemungkinan dapat menjawab fokus penelitian yang sudah ditentukan sejak awal, tetapi bisa juga tidak karena fenomena dan fokus penelitian dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan. Dalam penelitian ini verifikasi dilakukan dengan cara melihat kembali reduksi data ataupun paparan data yang sudah dilakukan selama penelitian berlangsung sehingga dalam mengambil kesimpulan tidak akan menyimpang dari data yang sudah dianalisis. 
1. [bookmark: _Toc114148387]Pengecekan Keabsahan Temuan
Adapun cara yang dapat dilakukan dalam pemeriksaan keabsahan data agar hasil dan temuan yang diperoleh oleh peneliti mendapatkan penetapan atau hasil yang terpercaya terhadap temuan dari problematika yang telah diteliti. Berikut ini penjelasan tentang tahapan pemeriksaan keabsahan data atau pengujian validitas dan reabilitas dalam penelitian kualitatif adalah: 
1. Kredibilitas (Kepercayaan) 
Kriteria ini untuk memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang (responden) yang memberikan informasi yang dikumpulkan secara informasi berlangsung.[footnoteRef:23] [23: Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 201.] 

Kriteria ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca serta agar disetujui oleh informan yang ada dalam penelitian ini, setelah melakukan penelitian maka perlu adanya penelitian kembali dengan terjun ke lapangan atau turut serta dalam proses pengumpulan data di PondokPusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong. Cara yang ditempuh dengan melalui perpanjangan keikutsertaan, serta berdiskusi dengan teman sejawat yang tidak ikut serta dalam proses penelitian. 
2. Transferability (Keteralihan) 
Kriteria ini untuk memenuhi bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu (dimana penelitian dilakukan) dapat diaplikasikan atau di transfer kepada konteks atau setting yang lain untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uraian rinci. Dengan tehnik ini peneliti akan melaporkan hasil penelitian. Uraian rinci ini terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami temuan yang diperoleh oleh peneliti.[footnoteRef:24] [24: Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 207.] 

3. Dependability (Ketergantungan) 
Tehnik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan maupun dalam melaporkan hasil peneltian. 
Kriteria ini dapat digunakan untuk menilai apakah proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak. Untuk mengecek apakah hasil penelitian kualitatif maka seseorang hendaknya melihat apakah si peneliti sudah hati-hati atau belum bahkan membuat kesalahan dalam data yang ditulis. Dalam hal ini peneliti berupaya untuk bersikap konsistensi terhadap seluruh proses penelitian. Seluruh kegiatan ditinjau ulang dengan memperhatikan data yang sudah didapatkan dengan mempertimbangkan kesesuain dan kepercayaan data yang sudah ada. Ketergantungan ditujukan terhadap sejauh mana kualitas proses dalam penelitian, dimulai dari pengumpulan data, perkiraan temuan dan pihak informan terkait dengan Pembentukan Minat Literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo. 
Dalam hal ini peneliti memegang konsistensi dalam penelitian serta hasil yang dipertanggung jawabkan. Tahap ini akan berhasil jika peneliti memegang teguh pada komitmen yang telah ditemukan. 
4. Confirmability (Kepastian) 
Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah hasil penelitian ini bermutu atau tidak. Jika dependability audit digunakan untuk menilai kualitas dari proses yang ditempuh oleh peneliti sampai dapat membuahkan hasil penelitian, maka confirmability audit dapat dilakukan bersamaan dengan dependebility audit.[footnoteRef:25] [25: Hardani, Metode Penelitain Kualitatif & Kuantitatif, 207.] 

Peneliti harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam penelitian ini terjamin kepercayaannya sebagai gambaran objektivitas atau suatu penelitian sebagai acuan dalam penelitian.Untuk mencapai kepastian data suatu temuan maka peneliti menggunakan tehnik mencocokkan atau menyesuaikan temuan-temuan data yang diperoleh. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa data cukup berhubungan dengan Pembentukan Minat Literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggotentu temuan penelitian dipandang telah memenuhi syarat kualitas data yang dapat diandalkan dan dapat dipertanggung jawabkan.
Setelah melakukan beberapa pengecekan maka tahap terakhir adalah kepastian dalam penelitian.Peneliti dapat memastikan bahwa seluruh elemen dan pengumpulan data sebagai sumber kepercayaan dalam suatu penelitian.Peneliti menggantungkan pada data-data yang telah diperoleh apakah sudah objektif, faktual dan didukung oleh bahan sehingga penelitian ini dapat dipercaya.

[bookmark: _Toc114148388]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc114148389]Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak geografis Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong
Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong terletak di lt.2 Masjid Al-Barokah Pesantren Zainul Hasan Genggong. Dan berdampingan dengan ruang Thoriqah Naqsabandiyah. Yang dibangun dengan ruang seluas 12x7 Meter, dengan perincian sebagai berikut :
a. Luas area baca : 8x7 Meter
b. Luas area koleksi : 4x7 Meter
2. Sejarah dan Perkembangan Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong
Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong atau yang lebih dikenal dengan sebutan Perpustakaan Genggong didirikan dan diresmikan langsung oleh Pengasuh kedua Pesantren Zainul Hasan Genggong, yakni KH. Hasan Saifurridzal pada hari Rabu 31 Maret 1982/06 Jumadzil Akhir 1402 bertepatan dengan peresmian Masjid Jami’ Al-Barokah Genggong.
Selama kurang lebih 40 tahun Perpustakaan Genggong telah mengalami berbagai perubahan dan  perkembangan. Hal ini tentunya tidak lepas dari dedikasi Kepala Perpustakaan Genggong, selama ini Perpustakaan Genggong telah dipimpin oleh 7 generasi. 
Pada awal berdiri Perpustakaan Genggong dipimpin oleh Drs. H. A. Izzudin, M.Pd atas perintah langsung dari Pengasuh. Koleksi Perpustakaan Genggong pada saat itu hanya beberapa kitab dan buku pribadi beliau dan buku sumbangan dari santri, alumni, dan simpatisan Pesantren Zainul Hasan Genggong. 
Pada saat masa khidmah Drs. H. A. Izzudin, M.Pd selesai, Perpustakaan Genggong mengalami penurunan. Bahkan sempat tidak berfungsi pada tahun 2006-2008. Sampai pada akhirnya muncul seorang santri yang berinisiatif untuk mengaktifkan kembali Perpustakaan Genggong, Muhammad Hendra, S.Pd., M.Pd yang kemudian menjadi kepala Perpustakaan Genggong kedua. 
Dibawah kepemimpinan Muhammad Hendra, S.Pd., M.Pd Perpustakaan Genggong mengalami banyak perubahan dan  perkembangan. Diantaranya Koleksi semakin banyak, klasifikasi buku sesuai DDC (Dewey Decimal Classification). Disamping itu, Kepala Perpustakaan Genggong ke-2 lebih fokus pada manajemen pengelolaan dan keaktifan anggota pustakawan.
Periode berikutnya kepala Perpustakaan Genggong dilanjutkan oleh M. Surur Fadholi, S.Pd.I. mulai tahun 2009-2011. Demi menjaga dan  melestarikan atsar para pendiri dan pengasuh. Maka pada periode ketiga ini, Perpustakaan Genggong Fokus untuk mengumpulkan kitab-kitab asli karya pendiri dan pengasuh Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Pada tahun 2012 Perpustakaan Genggong di amanahkan kepada Muhammad Lagi, S.Pd.I. sampai tahun 2016. Pada masa ini, Perpustakaan Genggong mulai dilengkapi dengan berbagai fasilitas sebagai penunjang kegiatan dan administrasi. Seperti Komputer, Printer, AC, Meja Kantor, Ruang Kepala Perpustakaan, dll. Disamping itu, Perpustakaan Genggong pada periode ini memiliki program “ Jum’at Membaca “ yang dilakukan setiap hari jum’at dan bekerja sama dengan IPNU Genggong. Yang bertujuan untuk menambah wawasan para santri.
Periode selanjutnya kepemimpinan Perpustakaan Genggong dipimpin oleh Abdul Halim Firdausi, S.Pd.I. dengan melanjutkan program dari yang sudah ada, Abdul Halim mengembangkan Perpustakaan Genggong dari segi administrasi. Sehingga Perpustakaan Genggong mendapatkan Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) dari Perpusnas RI. Dengan NPP : 3513161P2000001. Abdul Halim menjadi kepala Perpustakaan Genggong sejak tahun 2017 sampai 2019.
Pada tahun 2019 Perpustakaan Genggong dipimpin oleh  M. Fadhol Arbabul Uqul, S.Pd. sampai tahun 2021. Pada masa ini Perpustakaan Genggong mulai mengalami penurunan. Salah satu faktornya yaitu bahan koleksi masih terbilang buku-buku lama. Sehingga kurang menarik minat para santri untuk membaca buku di Perpustakaan. 
Menyikapi hal tersebut, kepala Perpustakaan Genggong kemudian berusaha untuk mendapatkan bahan koleksi baru. Dengan mengirimkan proposal permohonan sumbangan buku kepada Perpusnas, Perpusda, Alumni, Dan simpatisan Pesantren Zainul Hasan Genggong. Usaha tersebut membuahkan hasil positif, beberapa bulan kemudian banyak Alumni dan Simpatisan yang datang ke Perpustakaan Genggong untuk menyerahkan buku. 
Sekitar pertengahan tahun 2020, Perpustakaan Genggong mendapatkan sumbangan buku dari Perpusnas RI sebanyak 5 karton besar, dari Perpusda Kabupaten Probolinggo sebanyak 2 karton besar.
Kemudian kepala Perpustakaan Genggong diberikan kepada Hudel Gadafi, santri aktif Pesantren Pusat Zainul Hasan Genggong yang sudah berpengalaman menjadi pustakawan sejak 2016. Hudel Gadafi mengelola dan mengembangkan Perpustakaan Genggong sedemikian rupa, sekaligus melanjutkan program-program Perpustakaan yang sudah ada. 
Hudel Gadafi  menjadi kepala Perpustakaan Genggong mulai tahun 2021 sampai sekarang. Pada periode ini Perpustakaan Genggong jauh lebih berkembang, disamping bahan koleksi yang sudah terbaru, Perpustakaan Genggong juga sudah berbasis otomasi. Dengan memakai aplikasi Inlislite yang dikeluarkan oleh Perpusnas RI, sehingga mempermudah sistem administrasi, pelaporan, dan pelayanan Perpustakaan Genggong.[footnoteRef:26] [26:  Transkrip Wawancara Koding  03/W/F-1/10-VI/2022] 







3. Struktur Organisasi Perpustakaan Genggong
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perpustakaan Genggong





4. Data Koleksi Perpustakaan Genggong
Tabel 4.1 Data koleksi Perpustakaan Genggong 
	NO
	JENIS
	JUMLAH JUDUL
	JUMLAH EXS

	1
	Kitab Fiqh
	35
	175

	2
	Kitab Tafsir
	27
	135

	3
	Kitab Hadits
	25
	125

	4
	Buku Umum
	50
	250

	5
	Buku Matematika
	9
	45

	6
	Buku Sosial
	17
	85

	7
	Buku Budidaya
	7
	35

	8
	Buku IPA
	13
	65

	9
	Buku Sejarah
	16
	80

	10
	Buku Pendidikan
	25
	125

	11
	Buku Ekonomi
	10
	50

	12
	Buku Politik
	18
	90

	13
	Buku Pemerintahan
	9
	45

	14
	Buku Agama Islam
	30
	150

	15
	Buku Teknologi
	11
	55

	16
	Buku Hukum
	13
	65

	TOTAL
	1.575













5. Data Inventaris Perpustakaan Genggong
Tabel 4.2 Data Inventaris Perpustakaan Genggong
	NO
	NAMA BARANG
	JUMLAH

	1
	Lemari
	6

	2
	Rak Buku
	6

	3
	Meja
	6

	4
	Ac
	3

	5
	Kipas Angin
	2

	6
	Foto Hias
	16

	7
	Pengharum Ruangan
	3

	8
	Korden
	18

	9
	Komputer
	1

	10
	Bola Dunia
	2

	11
	Printer
	1

	12
	Perahu Antik
	2

	13
	Pintu
	4

	14
	Kursi
	7

	15
	Bendera
	2

	16
	Patung Garuda
	1

	17
	Pot Bunga
	5

	18
	Tempat Sampah
	4

	19
	Sapu
	3

	20
	Lampu
	6



6. Literasi Santri
Dalam dunia pendidikan kegiatan literasi menjadi sangat penting. Termasuk dalam pondok pesantren, tentunya tidak lepas dari kegiatan literasi. Baik dari literasi ilmu keagamaan dan ilmu pengetahuan umum.
Literasi berasal dari kata Literacy (bahasa inggris) yang memiliki makna yaitu orang yang belajar. literasi memiliki beragam jenis, tidak hanya kemampuan membaca dan menulis namun juga dapat dihubungkan dengan kondisi saat ini perkembangan teknologi yang meningkat maka terdapat literasi informasi, literasi sains, dan literasi teknologi. Pada dasarnya kemampuan membaca adalah pondasi terpenting dalam keadaan perkembangan yang ada saat ini.[footnoteRef:27] [27:  Saeful Amri and Eliya Rochmah, „Pengaruh Kemampuan Literasi Membaca Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar‟, EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, 13.1 (2021), 53 https://doi.org/10.17509/eh.v13i1.25916] 

Membaca adalah proses berpikir yang kompleks, terdiri atas sejumlah kegiatan seperti memahami kata atau kalimat yang ditulis, menginterprestasi konsep-konsep serta menyimpulkannya.[footnoteRef:28] [28:  Elin Rosalin, Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber informasi, (Bandung: Karsa Mandiri Persada, 2008) h. 151] 

Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Ust. Rio selaku Kepala Sub. Bagian Kedaerahan yang mengatakan :
“Kegiatan  literasi di Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong berjalan dengan baik. Dan dilaksanakan di semua daerah, dengan aturan dan jadwal yang berbeda. Tergantung keputusan pengurus daerah nya masing-masing. Hal ini bisa dilihat dengan adanya Buletin Al-Istiqomah yang diterbitkan 2 minggu sekali oleh  Daerah A Mahasiswa, Buletin Generasi Biru yang diterbitkan sebulan sekali oleh Daerah C MAU.”[footnoteRef:29] [29:  Transkrip Wawancara Koding  02/W/F-1/2-VI/2022] 


Oleh Karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan literasi  dilaksanakan di semua daerah berjalan lancar dengan aturan dan jadwal sesuai daerah masing-masing.
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      Gambar 4.2 Buletin Generasi Biru
7. Learning Community
Metode belajar learning community merupakan salah satu metode belajar yang diciptakan berdasarkan konsep Contextual Teaching And Learning (CTL), yaitu proses dan hasil pembelajaran diperoleh dari bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antara teman, antara kelompok dan antara yang tahu dan yang belum tahu.
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan M. Nur bahwa, Strategi belajar learning community merupakan suatu strategi yang relatif baru dalam pembelajaran (termasuk pembelajaran menulis) yang dirancang agar pembelajaran menulis menjadi lebih efektif, alamiah, menarik, lebih banyak melibatkan keaktifan siswa, dan kontekstual.[footnoteRef:30] [30:  Nur, M. 2008. Pengajaran Berpusat kepada Siswa dan Pendekatan Kontruktivis dalam Pengajaran. Surabaya:Universitas Negeri Surabaya.
] 

Untuk Mengetahui kegiatan belajar dengan medote learning community, maka peneliti melakukan wawancara kepada Ust. Dendi selaku Kepala Bagian Umum, yang mengatakan :
“kegiatan belajar dengan metode learning community di Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong berjalan dengan lancar. Hanya saja, tidak semua daerah menerapkan metode tersebut. Karena aturan dan jadwal kegiatan yang berbeda. Sehingga beberapa daerah memutuskan untuk tidak menerapkan learning community. Hanya daerah C pondok MAU dan Daerah D pondok MTs saja yang menerapkan learning community ”[footnoteRef:31] [31:  Transkip Wawancara Koding  01/W/F-1/1-VI/2022] 


Sehingga, dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa tidak semua Daerah dilingkungan Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong menerapkan metode learning community. Hanya daerah C MAU dan Daerah D MTs yang menerapkan metode learning community. Hal ini dikarenakan aturan dan jadwal kegiatan yang berbeda di masing-masing Daerah.
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       (a) Daerah D				(b) Daerah C
           Gambar 4.3 Kegiatan Learning Community
B. [bookmark: _Toc114148390]Deskripsi Hasil Penelitian
Sesuai dengan rencana penelitian yang telah dilakukan dan juga berdasarkan izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo bahwa penelitian dilaksanakan dari tanggal  1 Juli 2022 maka peneliti melakukan penelitian di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Untuk memperoleh informasi mengenai Pembentukan Minat Literasi Melalui Learning Community Di Perpustaakaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, maka peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian, pada langkah pertama adalah :
1. Kondisi Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo 
Untuk mengetahui kondisi Perpustakaan, maka peneliti melakukan wawancara bersama Ust. Hudel Ghadafi selaku Kepala Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong, yang mengatakan :
“Alhamdulillah Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong terbilang sangat baik. Hal ini terlihat dari buku-buku koleksi yang dimiliki, mulai dari kitab, buku agama, buku pendidikan, buku non pendidikan, dll. Serta sistem pelayanan yang sudah berbasis otomasi.”[footnoteRef:32] [32:  Transkip Wawancara Koding 03/W/F-1/10-VI/2022] 


Oleh Karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kondisi Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong sangat bagus. Sebagai penunjang aktifitas bagi semua pengunjung. Disamping koleksi buku-buku yang lumayan lengkap, sistem pelayanan di Perpustakaan sudah berbasis otomasi.
2. Upaya Pengurus Perpustakaan untuk memaksimalkan Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
Dalam rangka memaksimalkan metode learning community diperlukan adanya upaya dari Pengurus Perpustakaan. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara kepada Pustakawan Jodi selaku Co. Bidang Pelayanan Pengguna. Yang mengatakan :
“Jadi gini kak, sesuai hasil keputusan rapat semua anggota bidang pelayanan pengguna. Bahwa untuk memaksimalkan learning community Perpustakaan harus membuat surat undangan kepada setiap daerah agar mengutus perwakilan 5 santri dari masing-masing daerah untuk mengikuti kegiatan Learning Community di Perpustakaan.”[footnoteRef:33] [33:  Transkip Wawancara Koding 04/W/F-1/15-VI/2022] 


Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ust. Hudel Ghadafi dalam wawancara yang dilakukan bersama peneliti :
“Bahwa untuk memaksimalkan learning community Perpustakaan membuat surat undangan kepada setiap daerah agar mengutus perwakilan 5 santri dari masing-masing daerah untuk mengikuti kegiatan Learning Community di Perpustakaan. Hal ini kami lakukan Agar kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh anggota pustakawan saja, tetapi juga diikuti oleh perwakilan dari masing-masing daerah”[footnoteRef:34] [34:  Transkip Wawancara Koding 03/W/F-1/10-VI/2022] 


Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa upaya Pengurus Perpustakaan dalam memaksimalkan learning community dilakukan dengan cara mengundang perwakilan 5 santri dari masing-masing daerah untuk mengikuti kegiatan learning community di Perpustakaan.
3. Pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam pembentukan minat literasi yaitu menjadikan perpustakaan sebagai alat dalam kegiatan learning community bagi santri. Salah satunya dengan cara menanamkan sikap sadar kepada santri tentang pentingnya membaca dan belajar bersama atau saling tukar pikiran dengan siapapun.
Oleh karena itu, untuk mengetahui pembentukan minat literasi yang dilakukan oleh Pengurus Perpustakaan melalui Learning Community maka peneliti melakukan wawancara kepada Ust. Hudel Ghadafi. Yang mengatakan :
“untuk kegiatan learning community di perpustakaan selama ini Alhamdulillah berjalan dengan lancar. Walaupun terkadang ada beberapa kendala, baik itu kendala waktu atau dari pustakawan yang berhalangan hadir. Dan kegaitan learning community ini dilaksanakan seminggu 3 kali. Yaitu setiap malam ahad, malam selasa, dan malam kamis.”[footnoteRef:35] [35:  Transkip Wawancara Koding 03/W/F-1/10-VI/2022] 


Selanjutnya untuk mengetahui alasan penggunaan metode leraning community dilingkungan Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong, peneliti melakukan wawancara kepada Co. Bidang Pelayanan Pengguna. Pustakawan Jodi mengatakan bahwa :
“kami memilih metode learning community dalam pembentukan minat literasi karena metode ini menarik dan hanya sebagian daerah yang menggunakan metode ini. Disamping itu, tujuan kami adalah untuk melatih para santri agar lebih percaya diri dalam berargumentasi, dan menyampaikan materi ”[footnoteRef:36] [36:  Transkip Wawancara Koding 04/W/F-1/15-VI/2022] 

Dari hasil wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa pembentukan minat literasi melalui learning community dilingkungan Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong berjalan dengan lancar. Metode learning community digunakan untuk melatih para santri agar lebih percaya diri dalam berargumentasi, dan menyampaikan materi di depan umum.
C. [bookmark: _Toc114148391]Pembahasan
1. Kondisi Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo dengan data yang peneliti dapatkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dapat disimpulkan bahwa kondisi Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong terbilang sangat baik. Hal ini terlihat dari buku-buku koleksi yang dimiliki, mulai dari kitab, buku agama, buku pendidikan, buku non pendidikan, dll. Serta sistem pelayanan yang sudah berbasis otomasi. 
Begitu juga jika dilihat dari sarana prasarana yang ada di Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong yang sudah sangat memadai. Sebagai penunjang aktifitas bagi semua pengunjung.
Hal ini diperkuat oleh pendapat sitepu yang mengatakan bahwa Salah satu yang termasuk ke dalam bagian sarana dan prasarana adalah gedung perpustakaan yang berperan sebagai sumber belajar peserta didik. Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan dan emosi serta perasaan. Sumber belajar memberikan suatu pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan baik[footnoteRef:37] [37:  Sitepu. 2017. Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta: Rajawali Pers.] 

Disamping itu perpustakaan memiliki beberapa tujuan  pokok. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Pawit M Yusuf dalam bukunya yang berjudul “pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah” yaitu :
Tujuan perpustakaan sekolah menurut Pawit M Yusuf  adalah
sebagai berikut:
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa.
b. Membantu menulis kreatif siswa dengan bimbingan guru dan pustakawan.
c. Menumbuhakan minat baca siswa.
d. Menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan kurikulum sekolah.
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca
f. dan semangat belajar bagi siswa.
g. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa
h. dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan
i. dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.
j. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan
k. membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lainnya yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya.[footnoteRef:38] [38:  Pawit M Yusuf  dan Yaya Suhendar. 2013. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup.] 

 Dari uraian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Pembentukan minat literasi melalui learning community di lingkungan perpustakaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong tidak lepas dari kondisi perpustakaan yang sangat memadai sebagai fasilitas penunjang.  
Hanya saja permasalahan yang dihadapi saat ini adalah menurun nya minat literasi di Perpustakaan Genggong. Hal ini ditandai dengan semakin sedikit para santri yang berkunjung ke Perpustakaan. Sehingga menuntut Kepala Perpustakaan dan semua Pustakawan untuk membuat cara atau metode baru yang lebih menarik.
Oleh karena itu, Kepala Perpustakaan menggunakan metode baru untuk membentuk minat literasi memalui Learning Community. Dengan harapan minat literasi para santri menjadi lebih baik.


2. Upaya Pengurus Perpustakaan untuk memaksimalkan Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
Dalam upaya memaksimalkan Learning Community di lingkungan Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong, pengurus perpustakaan memaksimalkan aktifitas pelayanan dan membuat program atau kegiatan bagi semua pustakawan.
Pelayanan Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong sudah sangat baik. Dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Kepala Perpustakaan dan telah disetujui oleh Kepala Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Aktifitas Pelayanan Perpustakaan Genggong dilakukan sesuai jam operasional, yaitu setiap hari setelah kegiatan pesantren mulai jam 20.00- 23.00. pada jam operasional itulah para santri bisa mengunjungi Perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku. Bahkan sering kali para santri mengadakan rapat atau musyawaroh di perpustakaan.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Andi Prastowo yang mengatakan bahwa pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan diperdayagunakan dengan optimal oleh para pemakai perpustakaan atau pembaca sehingga perpustakaan dapat menjalankan seluruh fungsinya dengan baik.[footnoteRef:39] [39:  Andi Prastowo. 2018. Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan Aplikasinya di Sekolah/Madrasah. Depok: Prenadamedia Group.] 

Untuk memaksimalkan Learning Community dilingkungan Perpustakaan Genggong, Pengurus Perpustakaan membuat surat undangan kepada setiap daerah agar mengutus perwakilan 5 santri dari masing-masing daerah untuk mengikuti kegiatan Learning Community. Agar kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh anggota pustakawan saja, tetapi juga diikuti oleh perwakilan dari masing-masing daerah. Dengan tujuan agar nantinya setiap perwakilan dari daerah tersebut bisa membuat Learning Community sendiri di daerah masing-masing.
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibrohim Istamar Syamsuri, bahwa Learning community dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi komunitas belajar. Komunitas belajar adalah sekelompok orang yang melakukan pertukaran nilai-nilai umum atau keyakinan dan secara aktif bersepakat untuk belajar bersama satu dengan yang lain. [footnoteRef:40] [40: Ibrohim, I. S. dan. (n.d.). Lesson Study (Studi Pembelajaran) Model Pembinaan Pendidik Secara Kolaboratif dan dipetik dari Program SISTTEMS-JICA di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Malang: FMIPA UM.] 

Kegiatan Learning Community dilakukan seminggu 3 kali. Yaitu setiap malam ahad, malam selasa, dan malam kamis. Bertempat di Perpustakaan Genggong, dengan di dampingi langsung oleh Pengurus Perpustakaan.
3. Pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
Learning community digunakan untuk menggambarkan suatu kombinasi yang dapat dipikirkan individu yang tertarik dengan bidang pendidikan. Maka dari itu Du Four R mendeskripsikan tiga elemen penting untuk dapat sukses dalam learning community yaitu: fokus pada pembelajaran (menjamin bahwa siswa belajar), budaya kolaborasi, dan berorientasi pada hasil.[footnoteRef:41] [41: Du Four, R. (2004). What is a professional learning community? Schools as Learning Communities, 61(8), 6–11. ] 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong terbilang lancar dan sukses. Hal ini terlihat dengan adanya learning community di masing-masing daerah, dan juga dengan diterbitkan nya 2 buletin. Menandakan bahwa pembentukan minat literasi terbilang sukses. 
Walaupun terkadang terdapat kendala, baik kendala terbenturnya jam kegiatan perpustakaan dengan kegiatan pesantren, atau  kendala pada pustakawan nya. Penerapan strategi belajar learning community memang memerlukan kerja dan waktu lebih banyak mulai persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, observasi pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.[footnoteRef:42] Namun, apabila strategi belajar learning community dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan teliti, maka akan memiliki kontribusi sangat besar bagi keterampilan menulis wacana (deskriptif) siswa. Guru hanyalah bertindak sebagai sebagai pembimbing, motivator, fasilitator, dan nara sumber tempat bertanya apabila siswa kesulitan belajar.[footnoteRef:43] [42:  Nur, M. 2009. Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual. Makalah Training of Trainer di Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, 29 Nopember s.d. 10 Desember.]  [43: Johnson, E.B. 2009. Contextual Teaching and Learning:Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna. Bandung: MLC.] 

Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong memiliki cara tersendiri dalam pembentukan minat literasi bagi para santri. Cara yang dilakukan oleh Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam pembentukan minat literasi yaitu menjadikan perpustakaan sebagai alat dalam kegiatan learning community bagi santri. Salah satunya dengan cara menanamkan sikap sadar kepada santri tentang pentingnya membaca dan belajar bersama atau saling tukar pikiran dengan siapapun.
Metode Learning Community dipilih karena untuk melatih para santri agar lebih percaya diri dalam berargumentasi, dan menyampaikan materi.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Supriyadi yang mengatakan bahwa, strategi belajar learning community memiliki banyak manfaat, di antaranya adalah dapat memotivasi siswa, membantu siswa berpikir runtut, membantu siswa menemukan minat, melatih siswa mengekspresikan sesuatu, membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, dan sebagainya.[footnoteRef:44] [44: Supriyadi. 2010. Model Belajar Learning Community untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Ilmiah Mahasiswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 17 (1): 31-40.] 
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PENUTUP
1. [bookmark: _Toc114148393]Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian selama 1 bulan lebih  di lembaga terkait, Peneliti memperoleh keterangan mengenai “Pembentukan Minat Literasi melalui learning community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo” Bahwa: 
1. Kondisi Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong sebagai sarana penunjang dalam Pembentukan Minat Literasi melalui learning community sudah sangat baik. Hal ini terlihat dari buku-buku koleksi yang dimiliki, mulai dari kitab, buku agama, buku pendidikan, buku non pendidikan, dll. Serta sistem pelayanan yang sudah berbasis otomasi. Begitu juga jika dilihat dari sarana prasarana yang ada di Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong yang sudah sangat memadai. Sebagai penunjang aktifitas bagi semua pengunjung. 
2. Upaya Pengurus Perpustakaan untuk memaksimalkan Learning Community sudah sangat bagus. Dengan aturan dan metode yang telah ditetapkan oleh Kepala Perpustakaan dan telah disetujui oleh Kepala Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong. Yaitu dengan  membuat surat undangan kepada setiap daerah agar mengutus perwakilan 5 santri dari masing-masing daerah untuk mengikuti kegiatan Learning Community. Dan kegiatan learning community di Perpustakaan Genggong dilaksanakan seminggu 3 kali. Yaitu setiap malam ahad, malam selasa, dan malam kamis.
3. Program Pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong berjalan dengan lancar. Hal ini terlihat dengan adanya learning community di masing-masing daerah, dan juga dengan diterbitkan nya 2 buletin. Menandakan bahwa pembentukan minat literasi terbilang sukses. Metode Learning Community dipilih karena untuk melatih para santri agar lebih percaya diri dalam berargumentasi, dan menyampaikan materi.
1. [bookmark: _Toc114148394]Saran
1. Untuk pengurus bagian perpustakaan 
Pembentukan minat literasi melalui Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong berjalan dengan lancar. Namun dapat lebih baik lagi apabila Pengurus Perpustakaan lebih intens dalam memantau dan mendampingi kegiatan tersebut.
2. Untuk para santri 
Mengingat bahwa manfaat membaca itu banyak sekali, maka para santri  harus lebih bersemangat dan menambah fokus perhatian dalam kegiatan literasi, terutama pada  kegiatan Learning Community. Karena hal tersebut sangat berdampak untuk menambah wawasan dan materi yang dipelajari. Sekaligus melatih mental ketika tampil di khalayak umum.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
TRANSKRIP OBSERVASI
No 				: 01	
Kode				: 01/O/F-1/6-V/2022
Tanggal Pengamatan		: 6 Mei 2022
Jam				: 20.00 – 23.00 WIB
Disusun jam			: 08.00
Kegiatan yang diobservasi	  : Kegiatan Pembentukan Minat Literasi dengan metode Learning Community di Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong
	TRANSKRIP Observasi
	Setiap malam Ahad, malam rabu, dan malam kamis. Tepat nya pada jam 20.00 semua pengurus perpustakaan dan anggota pustakawan memasuki Perpustakaan Genggong sambil lalu menunggu para peserta dari semua daerah. Setelah semua peserta datang, kemudian mereka semua membentuk 5 kelompok dan langsung memulai kegiatan learning community sesuai intruksi dan aturan dari Co. Bidang Pelayanan pengguna (sebagai penanggung jawab kegiatan). Kemudian setengah jam berlalu, Kepala Perpustakaan melakukan kontroling ke semua kelompok terkait kondusifitas kegiatan. 

	Refleksi
	Kegiatan Learning Community di Perpustakaan Genggong dimulai dari pukul 20.30 WIB dengan kelompok masing-masing dan dibina oleh Pengurus Perpustakaan Bidang Pelayanan Pengguna sampai pukul 23.00 WIB











TRANSKRIP OBSERVASI

No				: 02
Kode				: 02/O/F-2/10-V/2022
Tanggal Pengamatan		: 10 Mei 2022
Jam				: 20.00-21.00 WIB
Disusun jam			: 21.30
Kegiatan yang diobservasi	: Kegiatan Literasi 
	TRANSKRIP Observasi
	Malam hari setiap kegiatan pengajian Al-Qur’an di Masjid selesai, semua santri kembali ke daerah masing-masing. dan berkumpul di depan kamar masing-masing tanpa dampingan pengurus, para santri memulai membaca bersama nadzom Safinatun Najah sambil menunggu kehadiran Ustadz Pendamping belajr. Setelah Ustadz Pendamping hadir, kegiatan literasi dimulai sampai jam 21.00. kegiatan nya pun dikemas dengan berbagai metode. Ada yang Tanya jawab, penyampaian materi, pengajian kitab, belajar pelajaran sekolah, praktek imla’, dll.

	Refleksi 
	Kegiatan Literasi Di semua daerah dengan jadwal dan aturan sesuai keputusan daerah masing-masing





TRANSKRIP WAWANCARA

Kode			: 01/W/F-1/1-VI/2022
Nama Informan	: Umar Affandi, S.Pd
Tanggal		: 1 Juni 2022
Jam			: 19.00 – 20.00 WIB	
Disusun Jam		: 21.00 – 22.00 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor Kabag. Umum
Topik Wawancara	: Pelaksanaan Learning Community

	Peneliti/Informan
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	Bagaimana kegiatan belajar dengan metode Learning Community di pondok putra Ustadz ?

	Informan
	kegiatan belajar dengan metode learning community di Pondok Pusat  Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong berjalan dengan lancar. Hanya saja, tidak semua daerah menerapkan metode tersebut. Karena aturan dan jadwal kegiatan yang berbeda. Sehingga beberapa daerah memutuskan untuk tidak menerapkan learning community.





TRANSKRIP WAWANCARA

Kode			: 02/W/F-1/2-VI/2022
Nama Informan	: Rio Syah Maulana
Tanggal		: 2 Juni 2022
Jam			: 19.00 – 20.00 WIB	
Disusun Jam		: 21.00 – 22.00 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor Daerah C
Topik Wawancara	: Kegiatan Literasi
	Peneliti/Informan
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	Bagaimana kegiatan literasi di pondok putra Ustadz ?

	Informan
	Alhamdulillah Kegiatan  literasi di Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong berjalan dengan baik. Dan dilaksanakan di semua daerah, dengan aturan dan jadwal yang berbeda. Tergantung keputusan pengurus daerah nya masing-masing. Hal ini bisa dilihat dengan adanya Buletin Genggong yang diterbitkan 2 minggu sekali oleh  Daerah A Mahasiswa, Buletin Generasi Biru yang diterbitkan sebulan sekali oleh Daerah C MAU



















TRANSKRIP WAWANCARA

Kode			: 03/W/F-1/10-VI/2022
Nama Informan	: Hudel Ghadafi
Tanggal		: 10 Juni  2022
Jam			: 19.00 – 20.00 WIB	
Disusun Jam		: 21.00 – 22.00 WIB
Tempat Wawancara	: Perpustakaan Genggong
Topik Wawancara	: Kondisi Perpustakaan dan Kegiatan Learning Community
	Peneliti/Informan
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana sejarah dan perkembangan Perpustakaan Genggong ini Ustadz ?

	Informan
	Jadi begini mas, awal mula berdirinya Perpustakaan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong atau yang lebih dikenal dengan sebutan Perpustakaan Genggong itu didirikan dan diresmikan langsung oleh Pengasuh kedua Pesantren Zainul Hasan Genggong, yakni KH. Hasan Saifurridzal pada hari Rabu 31 Maret 1982 Masehi / 06 Jumadzil Akhir 1402 Hijriyah bertepatan dengan peresmian Masjid Jami’ Al-Barokah Genggong. Selama kurang lebih 40 tahun Perpustakaan Genggong telah mengalami berbagai perubahan dan  perkembangan. Hal ini tentunya tidak lepas dari dedikasi Kepala Perpustakaan Genggong, selama ini Perpustakaan Genggong telah dipimpin oleh 7 generasi. 
Pada awal berdiri, Perpustakaan Genggong dipimpin oleh Ust. Drs. H. A. Izzudin, M.Pd atas perintah langsung dari Pengasuh. Koleksi Perpustakaan Genggong pada saat itu hanya beberapa kitab dan buku pribadi beliau dan buku sumbangan dari santri, alumni, dan simpatisan Pesantren Zainul Hasan Genggong. Pada saat masa khidmah Drs. H. A. Izzudin, M.Pd selesai, Perpustakaan Genggong mengalami penurunan. Bahkan sempat tidak berfungsi pada tahun 2006-2008. Sampai pada akhirnya muncul seorang santri yang berinisiatif untuk mengaktifkan kembali Perpustakaan Genggong, yang bernama Ust. Muhammad Hendra, S.Pd., M.Pd yang kemudian menjadi kepala Perpustakaan Genggong kedua. 
Dibawah kepemimpinan Ust. Muhammad Hendra, S.Pd., M.Pd. Perpustakaan Genggong mengalami banyak perubahan dan  perkembangan. Diantaranya Koleksi semakin banyak, klasifikasi buku sesuai DDC (Dewey Decimal Classification). Disamping itu, Kepala Perpustakaan Genggong ke-2 lebih fokus pada manajemen pengelolaan dan keaktifan anggota pustakawan.
Kemudian Periode berikutnya kepala Perpustakaan Genggong dilanjutkan oleh Ust. M. Surur Fadholi, S.Pd.I. mulai tahun 2009-2011. Demi menjaga dan  melestarikan atsar para pendiri dan pengasuh. Maka pada periode ketiga ini, Perpustakaan Genggong Fokus untuk mengumpulkan kitab-kitab asli karya pendiri dan pengasuh Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Pada tahun 2012 Perpustakaan Genggong kemudian di amanahkan kepada Ust. Muhammad Lagi, S.Pd.I. sampai tahun 2016. Pada masa ini, Perpustakaan Genggong mulai dilengkapi dengan berbagai fasilitas sebagai penunjang kegiatan dan administrasi. Seperti Komputer, Printer, AC, Meja Kantor, Ruang Kepala Perpustakaan, dll. Disamping itu, Perpustakaan Genggong pada periode ini memiliki program “ Jum’at Membaca “ yang dilakukan setiap hari jum’at dan bekerja sama dengan IPNU Genggong. Yang bertujuan untuk menambah wawasan para santri.
Periode selanjutnya kepemimpinan Perpustakaan Genggong dilanjutkan oleh Ust. Abdul Halim Firdausi, S.Pd.I. dengan melanjutkan program dari yang sudah ada, Ust. Halim mengembangkan Perpustakaan Genggong dari segi administrasi. Sehingga Perpustakaan Genggong mendapatkan Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) dari Perpusnas RI. Dengan NPP : 3513161P2000001. Ust. Abdul Halim menjadi kepala Perpustakaan Genggong sejak tahun 2017 sampai 2019.
Terus pada tahun 2019 Perpustakaan Genggong dipimpin oleh Ust. M. Fadhol Arbabul Uqul, S.Pd. sampai tahun 2021. Pada masa ini Perpustakaan Genggong mulai mengalami penurunan. Salah satu faktornya yaitu bahan koleksi masih terbilang buku-buku lama. Sehingga kurang menarik minat para santri untuk membaca buku di Perpustakaan. 
Menyikapi hal tersebut, kepala Perpustakaan Genggong kemudian berusaha untuk mendapatkan bahan koleksi baru. Dengan mengirimkan proposal permohonan sumbangan buku kepada Perpusnas, Perpusda, Alumni, Dan simpatisan Pesantren Zainul Hasan Genggong. Dan Alhamdulillah mas usaha tersebut membuahkan hasil positif, beberapa bulan kemudian banyak Alumni dan Simpatisan yang datang ke Perpustakaan Genggong untuk menyumbangkan buku. 
Sekitar pertengahan tahun 2020, Perpustakaan Genggong mendapatkan sumbangan buku dari Perpusnas RI sebanyak 5 karton besar, dari Perpusda Kabupaten Probolinggo sebanyak 2 karton besar.
Setelah itu kepala Perpustakaan Genggong diamanahkan kepada saya mas. Dengan bekal pengalaman menjadi pustakawan sejak 2016. Saya berusaha semaksimal mungkin untuk mengelola dan mengembangkan Perpustakaan Genggong, sekaligus melanjutkan program-program Perpustakaan yang sudah ada. 
Saya  menjadi kepala Perpustakaan Genggong mulai tahun 2021 sampai sekarang. Alhamdulillah saat ini Perpustakaan Genggong jauh lebih berkembang, disamping bahan koleksi yang sudah terbaru, Perpustakaan Genggong juga sudah berbasis otomasi. Dengan memakai aplikasi Inlislite yang dikeluarkan oleh Perpusnas RI, sehingga mempermudah sistem administrasi, pelaporan, dan pelayanan Perpustakaan Genggong.

	Peneliti 
	Bagaimana Kondisi Perpustakaan Genggong Ustadz ?

	Informan
	Alhamdulillah Perpustakaan di lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong terbilang sangat baik. Hal ini terlihat dari buku-buku koleksi yang dimiliki, mulai dari kitab, buku agama, buku pendidikan, buku non pendidikan, dll. Serta sistem pelayanan yang sudah berbasis otomasi.

	Peneliti
	Kemudian bagaimana kegiatan Learning Community di Perpustakaan Genggong Ustadz ?

	Informan
	untuk kegiatan learning community di perpustakaan selama ini Alhamdulillah berjalan dengan lancar. Walaupun terkadang ada beberapa kendala, baik itu kendala waktu atau dari pustakawan yang berhalangan hadir. Dan kegaitan learning community ini dilaksanakan seminggu 3 kali. Yaitu setiap malam ahad, malam rabu, dan malam kamis.

	Peneliti 
	Apa upaya Pengurus Purpustakaan untuk memaksimalkan kegaitan learning community Ustadz? 

	Informan
	bahwa untuk memaksimalkan learning community Perpustakaan membuat surat undangan kepada setiap daerah agar mengutus perwakilan 5 santri dari masing-masing daerah untuk mengikuti kegiatan Learning Community  di Perpustakaan. Hal ini kami lakukan Agar kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh anggota pustakawan saja, tetapi juga diikuti oleh perwakilan dari masing-masing daerah







TRANSKRIP WAWANCARA

Kode			: 04/W/F-1/15-VI/2022
Nama Informan	: Pustakawan Jodi
Tanggal		: 15 Juni 2022
Jam			: 19.00 – 20.00 WIB	
Disusun Jam		: 21.00 – 22.00 WIB
Tempat Wawancara	: Perpustakaan Genggong
Topik Wawancara	: Learning Community di Perpustakaan Genggong
	Peneliti/Informan
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	Kenapa menggunakan metode Learning Community ?

	Informan
	kami memilih metode learning community dalam pembentukan minat literasi karena metode ini menarik dan hanya sebagian daerah yang menggunakan metode ini. Disamping itu, tujuan kami adalah untuk melatih para santri agar lebih percaya diri dalam berargumentasi, dan menyampaikan materi

	Peneliti
	Upaya apa yang dilakukan untuk memaksimalkan Learning Community ?

	Informan
	jadi gini kak, sesuai hasil keputusan rapat semua anggota bidang pelayanan pengguna. Bahwa untuk memaksimalkan learning community Perpustakaan harus membuat surat undangan kepada setiap daerah agar mengutus perwakilan 5 santri dari masing-masing daerah untuk mengikuti kegiatan Learning Community di Perpustakaan




TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding		: 03/D/F-3/1-VII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen		: Perpustakaan Genggong
Tanggal Pencatatan	: 1 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 08.00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	[image: ][image: ]

	Refleksi
	Ruang Pembina Perpustakaan Genggong

	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Ruang Perpustakaan Genggong



TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding		: 01/D/F-1/1-VII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen		: Kegiatan Literasi 
Tanggal Pencatatan	: 1 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 20.00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	[image: ][image: ]

	Refleksi
	Kegiatan Literasi Daerah C Pondok MAU setiap Ba’da Isya’ malam Sabtu, Malam Senin, Malam Kamis.

	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Kegiatan Literasi Daerah D Pondok MTs setiap Ba’da Isya’ Malam Senin, dan Malam Rabu.



TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding		: 02/D/F-2/1-VII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen		: Kegiatan Learning Community 
Tanggal Pencatatan	: 10 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 20.00 WIB
	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Learning Community di Perpustakaan Genggong setiap Malam Ahad, Malam Rabu, Dan Malam Kamis.



TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding		: 02/D/F-2/1-VII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen		: Kegiatan Learning Community 
Tanggal Pencatatan	: 20 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 20.00 WIB
	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Learning Community di  Daerah D Pondok MTs setiap Malam Sabtu, Malam Senin, Dan Malam Kamis.



TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding		: 03/D/F-3/1-VII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen		: Dokumen Wawancara dengan Kepala Bagian Umum
Tanggal Pencatatan	: 1 Juni 2022
Jam Pencatatan	: 19.00 – 20.00 WIB
Lokasi 			: Kantor Kabag Umum
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]

	Refleksi
	Wawancara bersama Kepala Bagian Umum perihal Pelaksanaan Learning Community di Lingkungan Pondok Putra Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong.




TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding		: 04/D/F-1/4-IV/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen        : Dokumen Wawancara dengan Co. Bidang Pelayanan Pengguna 
Tanggal Pencatatan	: 15 Juni 2022
Jam Pencatatan	: 19.00 – 20.00 WIB
Lokasi 			: Perpustakaan Genggong
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]

	Refleksi
	Wawancara bersama Co. Bidang Pelayanan Pengguna 
Perihal Learning Community di Perpustakaan Genggong




TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding		: 05/D/F-1/1-VII/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumen		: Buletin
Tanggal Pencatatan	: 1 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 08.00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]
[image: ]


	Refleksi
	Buletin Generasi Biru yang diterbitkan oleh Daerah C Pondok MAU, dan Buletin Al-Istiqomah yang diterbitkan oleh Daerah A pondok Mahasiswa



[bookmark: _Toc114148396]RIWAYAT HIDUP
[image: ]                	Profil
Nama		: Ahmad Taufiq Hidayatur Rohman
TTL		: Probolinggo, 04 Mei 2000
Status		: Mahasiswa
Jenis Kelamin	: Laki-Laki
Alamat		: Opo-Opo, Krejengan, Probolinggo
Kebangsaan	: Indonesia
Agama		: Islam
No. Hp		: 085216191609
Email		: taufiqhidayat580@gmail.com
Riwayat Pendidikan
MI Raudlatul Muta’allimin			: 2006-2012
MTs Zainul Hasan Genggong			: 2012-2015
MA Zainul Hasan Genggong		  	: 2015-2018
Universitas Islam Zainul Hasan Genggong	: 2018-Sekarang
					Pengalaman Organisasi
Sekretaris Pengurus Daerah 			: 2018-2020		
Biro Kepesantrenan Bagian Kediniyahan	: 2019-Sekarang
Divisi Kominfo Dema Unzah 		: 2021-2022
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Daerah C Pondok MAU Ukir Sederet
Prestasi pada Lomba Akhirussanah 2022
Tm:h.\n prestasi mengharukan bisa dimenangkan.
diukir Dacrah C Pondok MAU — Rinciannya, juara 3 untuk
Akhirussanah 2022, drama sedangkan teaerikal puisi

dalam ajan
Delapan  penghargaan  dalam  memperolch juara |

berbagai katepori  diserabkan Wakil Kepala
dalam kegiatan Mauiid Dacrah C, Usiad

Habsyi di Masjid Jam? Fathur Rosi man-

Al-Barokah Jum'at apresiai torchan

29072022) prestasi yang.
Predikat dacrah dinaih saniri asu-

yang enal han

sastranya tampakiya Menurutnya,

bukan stigma._bualan prestasi  mem-

saa. Terbukti, lomba yang identik banggakan ini merupakan hasil
dengan sastra yakni drama dan_perjuangan keras yang dilakukan
teaterikal  puisi it bisa mercka demi  mengharumkan

nama dacrah, meski belum bisa
mendapatkan juara umum.

"Bekat  rabmattohan,
alhamdulilah daersh € sudah
mendspatkan banyak piaka -
piala, meskipun itu (juaa, Red)
bukan  juara ueap
pengurus sl Pulau Gili

jasman tenis meia tunggal dan
anda pun berhasil dibava
pulang. Sedangkan, lomba bulu
2 dapat
Sementara untuk lomba rohani
sctdaknya ada 2 lomba lagi v
berhasil digact slain 1
puisi dan drama yakni juara 3
untuk kategor seni pencak silat
dan Musyabagoh Syarhil Quran
(MSO) (o)

erkal

Kehidupan yang tidak teruji

TERLU &

o Spbrc adlah  sconne

oicletual,peris da revolsioner
Kemerdekaan Indonesia. Selh Indonsia
merdek, dia menjadi seorang poliks
halign perdoma  menten pertama
Indoncia dalam kurun wakiu 1 ahun 7
bulan. epanya pada 14 Novemmber 1945
g 20 Juni 1947, Tidk hanya i,
i merupakan ke &elegasi Repubiik
ndoncia dalam Perundingan Linggarit
dan menjadi Ambassador s-Large RL
Selin . pris yang beruluk Bung Kesi
0o menupakan pendi Partai Sosisls
doncia(PS1)
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jasanya sangat besr bogi kemerdekasn
Indoncsia, akan teap Sjahre tdak se
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BULETIN Edisi XIX JUMADIL ULA

LANGKAH TERBAIK DALAM
MENYAMBUT
TAHUN BARU 2021

Momen pergantian tahun
Masehi memang kerap kali sangat
dinantikan oleh sebagian besar
masyarakat, baik dari kalangan
muslim maupun non muslim
Momentum yang kerap kali diwarnai
dengan perayaan-perayaan besar
seperti pesta kembang api, pawai,
pesta moria serta berbagai kegiatan
yanglainnya.

Sebagai ummat muslim, kita
tidak diperkenankan melakukan
kegiatan-kegiatan yang bersifat
Tasharruf (berlebihan), seyogyanya
momentum pergantian tahun ini diisi
dengan lebih mendekatkan diri
kepada Allah SWT serta lebih banyak
menganalisa dan mengintrospeksidiri
sendiri dari segala hal yang telah kita

lakukan selama setahun.

Momentum ini pun waiib kita
syukuri karena Allah masih berkenan
memberikan kita wakty untuk lebih
memupuk keimanan serta ketakwaan
kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Mengingat kondisi Negara kita tercinta
ini yang masih belum terbebas dari
ujian wabah virus covid-19, tak
seharusnya kita larut dalam euphoria
yang justru akan menjadi potensi
‘penyebaran virus nilebih meluas agi.

Seiring dengan firman Allah
Subhanahuwa Ta'ala

“Sesungguhnya Allah tidak akan
merubah nasib suatu kaum sampai
kaum tersebut yang merubah
nasibnya”. (QS. ArRa'd:1a).

Jika kita mencerna makna
yangtersirat dalam firman Allah di atas
dan kita sandingkan dengan kondisi
yang terjadi saat ini maka rasanya
kurang elok manakala kita tidak turut
membantu pemerintah dalam upaya
pencegahan penularan virus. ini.
Hingga hari ini tercatat Indonesia
masih menjadi salah satu Negara
dimana angka kasus penyebarannya
masihrelatif besar.

Tidak menutup kemungkinan,
euphoria perayaan pergantian tahun
tidak terlepas dari banyaknya perilaku
kemaksiatan. Perilaku yang
bertentangan dengan norma negara
dan norma agama yang tidak
selayaknya dilakukan oleh masyarakat
yang mayoritasnya adalah umat
muslim, terlebi jika dipublikasikan di
khalayakramai.

Dan lagi hal ini dapat memicy
berbagai tindakan kriminalitas yang
sangat merugikan, bukan hanya pada

dirl pelakunya namun bagl
Kkehormatan bangsanyapua

Datam surat yang lai, Alah
Befiman:
G T AT 3 S

ol A ol gl A

“Telah nampak nyata kerusakan di
darat dan di laut, yang disebabkan
karena ulah tangan manusia. Allah
menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kemball (ke jalan
yang benar).*(@S. Ar-Rum: 42).

Dapat kita lihat berbagai
macam kerusakan yang ada di Negara
kita saat ini, seperti peristiwa
kebakaran hutan, tanah longsor
hingga banjic bandang yang tiap
tahunnya selalu terjadi di bumi pertiwi
ini. Kerusakan yang ada tak lain terjad
karena merosotnya nilai moral yang
ada pada masyarakatnya itu sendiri
Agama kita sangat memperhatikan
apayang disebutsebagai kebersihan.

— EN
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